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LAMPIRAN BAGAN KERJA  

Lampiran 1. Bagan kerja isolasi metabolit sekunder dari kombinasi ekstrak 

etil asetat Padina sp dan Citrus aurantifolia  

 

1.1. Ekstraksi sampel Padina sp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Catatan : dilanjutkan dengan maserasi menggunakan pelarut Aseton (4x24 jam) 

dan metanol (4x24 jam) 

 

 

Padina sp 

- Dibersihkan 

- Dikeringkan 

- Digiling  

Serbuk Padina sp 

Residu Filtrat (1) 

- Dimaserasi dengan n-Heksana (4x24 jam) 

- Disaring 

Filtrat (2) Residu* 

- Dimaserasi dengan EtOAc 

(5x24 jam), disaring 

- Diuapkan pelarutnya dengan 

menggunakan Rotary evaporator 

Ekstrak pekat Padina sp 
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1.2. Ekstraksi sampel C. aurantifolia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Catatan : dilanjutkan dengan maserasi menggunakan pelarut Aseton (4x24 jam) 

dan metanol (4x24 jam) 

 

 

 

 

 

 

 

C. aurantifolia 

- Dibersihkan 

- Dikeringkan 

- Digiling  

Serbuk C. aurantifolia  

Residu Filtrat (1) 

- Dimaserasi dengan n-heksan (4x24 jam) 

- Disaring 

Filtrat (2) Residu* 

- Dimaserasi dengan Etil Asetat 

(5x24 jam), disaring 

- Diuapkan pelarutnya dengan 

menggunakan Rotary evaporator 

Ekstrak pekat C. aurantifolia 



66 

 
 

1.3  Fraksinasi Kombinasi Ekstrak Padina sp dan C. aurantifolia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

26 Fraksi hasil KKV 

Ekstrak pekat Padina sp 

1 

2 4 

3 5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 24 26 

23 25 

- Analisis KLT  

- Penggabungan fraksi yang 

memiliki spot yang sama  

12 Fraksi Gabungan  

A (1-3) 

B (4-5) 

C (6) 

D (7) 

E (8) 

F (9-11) 

H (13-15) 

G (12) I (16-18) 

J (19-20) 

K (21-26) 

Ekstrak pekat C. aurantifolia 

Ekstrak kombinasi Padina sp 

dan C. aurantifolia 

- Digabung dengan perbandingan 

yang sama (1:1) 

- Uji BSLT  

- Pemilihan ekstrak yang aktif 

 Kombinasi ekstrak 

etil asetat 

- Analisis KLT 

- KKV 
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Fraksi Gabungan E (8) 

- KKT  

16 fraksi hasil KKT 

E1 

E2 

E3 

E4 

E5 

E6 

E7 

E8 

E9 

E10 

E11 

E12 

E13 

E14 

E15 

E16 

- Kromatografi Radial 

- 14 Fraksi utama  

- 12 Fraksi gabungan 

E5.1 

E5.2 

E5.3 

E5.4 

E5.5 

E5.6 

E5.7 

E5.8 

E5.9 

E5.10 

E5.11 

E5.12 

- Disaring 

- Rekristalisasi dengan 

metanol panas  

ISOLAT E  

- Uji KLT Sistem 3 eluen 

- Uji Titik leleh 

ISOLAT E Murni  
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Lampiran 2. Uji fitokimia 

 

2.1 Uji Alkaloid (Pereaksi Dragendorff) 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Uji Alkaloid (Pereaksi Meyer) 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Uji Steroid/Terpenoid 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak 

Endapan merah jingga  

(positif alkaloid) 

- Ditambahkan 3 tetes pereaksi  Dragendorff 

 

Ekstrak 

Endapan putih 

(positif alkaloid) 

- Ditambahkan 3 tetes pereaksi  Meyer 

 

Ekstrak 

Warna biru atau hijau (positif steroid) 

Warna merah atau ungu (positif terpenoid) 

- Ditambahkan 1 mL kloroform 

- Ditambahkan 0,5 mL CH3COOH glasial 

- Ditambahkan H2SO4 p.a 
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2.4 Uji Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Uji Tanin 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Uji Saponin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak 

Warna merah, kuning atau 

jingga (positif flavonoid) 

- Ditambahkan 0,05 mg serbuk Mg 

- Ditambahkan beberapa tetes HCl p.a 

 

Ekstrak 

Warna hijau kehitaman atau biru 

kehitaman (positif tannin/polifenol) 

- Ditambahkan 1 mL FeCl3 10% 

Ekstrak 

Busa yang stabil 

(positif saponin) 

- Ditambahkan aquades (1:1) 

- Dikocok kuat selama 15 menit 

- Ditambahkan 3 tetes HCl 1 N 
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Lampiran 3. Pengujian toksisitas dengan metode BSLT  

 

3.1 Penetasan telur Artemia salina (A. salina) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Pengujian Toksisitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Telur A. salina 

Larva A. salina 

- Direndam dalam air asin 

- Diambil telur yang ada di dasar bawah 

- Ditetaskan selama 48 jam  

- Diaerasi di bawah lampu pijar 40-60 watt   

Larutan Uji  

Jumalah larva A. salina 

yang mati  

- Ditambahkan 10 ekor larva A. salina  

- Disimpan ditempat yang disinari dengan lampu 

- Diamati tiap 6 jam selama 24 jam 
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Lampiran 4. Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

 

4.1 Pembuata Larutan DPPH (2,2-Diphenyl-1-Picrylhydrazyl) 0,4 mM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 mg DPPH  

DPPH 0,4 mM  

- Dilarutkan dalam 50 mL metanol 

1 mL DPPH 0,4 mM  

- Dipipet kedalam tabung reaksi 

- Ditambahkan 4 mL metanol 

- Dihomogenkan 

- Didiamkan selama 30 menit dalam ruang gelap 

- Diukur absorbansinya pada panjang gelombang 

450-550 nm 

- Ditentukan panjang gelombang maksimumnya 

Data  
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4.3 Pengukuran Daya Antioksidan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 mg Sampel 

- Dimasukkan kedalam gelas kimia 

- Dilarutkan dengan 10 mL metanol 

Sampel 500 ppm 

- Dipipet masing-masing sebanyak 0,2; 0,4; 0,8; 1,6 dan 

3,2 mL kedalam tabung reaksi yang berbeda  

- Ditambahkan 1 ml DPPH 0,4 mM pada masing-masing 

tabung reaksi 

- Ditambahkan metanol hingga masing-masing mencapai 

volume 5 mL 

-  Dihomogenkan  

Sampel 20, 40, 80, 160 dan 320 ppm 

- Didiamkan selama 30 menit didalam ruangan gelap 

- Diukur absorbansinya pada panjang gelombang 

maksimum 

- Dicatat hasil pengukuran  

Hasil 
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Lampiran 5. Pengujian sitotosik terhadap sel MCF-7 

 

5.1 Preparasi Sel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2 Pengujian sampel terhadap sel MCF-7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sel yang telah konfluen min 70%  

- Dibuang pada media dish, dibilas 2x dengan 1 mL PBS 

- Ditambahkan 1 mL larutan Trypsin-EDTA, diinkubasi 5 menit 

- Dipindahkan kedalam tube yang berisi media 

- Disentrifuge (3000 rpm) selama 5 menit 

- Dibuang supernatant 

- Pelet dilarutkan kedalam tube berisi media 

 

Sel siap digunakan 

Sel yang telah dipreparasi 

- Sel dikultur kedalam 96 well plate 

- Diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37ºC dan 5% gas 

CO2 hingga persentase konfluen mencapai 70% 

 

Sel yang telah dikultur 

- Disiapkan 9 mL media pada tube + 1 mLreagen prestoblue 

- Dimasukkan 100 µL campuran larutan kedalam well 

microplate dan diimkubasi 1-2 jam sampai terjadi 

perubahan warna 

- Absorbansi diukur dengan multimode reader pada panjang 

gelombang 570 nm 

 Data Absorbansi 
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Lampiran 6. Perhitungan nilai LC50 dengan metode BSLT 

 

6.1 Perhitungan nilai LC50 ekstrak n-heksana Padina sp 

 

Log Konsentrasi (X) % Kematian Nilai Probit (Y) 

0 7 3,47 

1 20 4,19 

2 33 4,45 

 

 

 

Untuk LC50 (x), nilai probit adalah 5 (y), dimasukkan ke persamaan regresi  

y = 0,490 x + 3,546 

y – 
3,546

0,490
 =  x  

5 - 
3,546

0,490
 =  2,967346  

Jadi, Log x = 2,967346  

   x  = antilog 2,967346 

     x  = 927,568 ppm 

LC50 sampel = 927,568 ppm 

y = 0,49x + 3,5467
R² = 0,9316

0

1

2

3

4

5

0 0,5 1 1,5 2

N
ila

i P
ro

b
it

Log Konsentrasi
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6.2 Perhitungan nilai LC50 ekstrak etil asetat Padina sp 

 

Log Konsentrasi (X) % Kematian Nilai Probit (Y) 

0 3 3,12 

1 13 3,87 

2 23 4,26 

 

 
 

Untuk LC50 (x), nilai probit adalah 5 (y), dimasukkan ke persamaan regresi  

y = 0,570 x + 3,180 

y – 
3,180

0,570
 =  x  

5 - 
3,180

0,570
 =  3,192982  

Jadi, Log x = 3,192982 

x  = antilog 3,192982 

x  = 1559,490 ppm 

LC50 sampel = 1559,490 ppm 

 

 

y = 0,57x + 3,18
R² = 0,9678

0
0,5

1
1,5

2
2,5

3
3,5

4
4,5

5

0 0,5 1 1,5 2

N
ila

i P
ro

b
it

Log Konsentrasi
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6.3 Perhitungan nilai LC50 ekstrak aseton Padina sp 

 

Log Konsentrasi (X) % Kematian Nilai Probit (Y) 

0 3 3,12 

1 20 3,72 

2 33 4,12 

 

 
 

Untuk LC50 (x), nilai probit adalah 5 (y), dimasukkan ke persamaan regresi  

y = 0,50 x + 3,1533 

y – 
3,1533

0,50
 =  x  

5 - 
3,1533

0,50
 = 3,6934 

Jadi, Log x = 3,6934 

x  = antilog 3,6934 

x  = 4936,282 ppm 

LC50 sampel = 4936,282 ppm 

 

 

y = 0,74x + 3,7833
R² = 0,9785

0

1

2

3

4

5

6

0 0,5 1 1,5 2

N
ila

i P
ro
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it

Log Konsentrasi
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6.4 Perhitungan nilai LC50 ekstrak metanol Padina sp 

 

Log Konsentrasi (X) % Kematian Nilai Probit (Y) 

0 3 3,12 

1 13 3,87 

2 27 4,39 

 

 

 

 

Untuk LC50 (x), nilai probit adalah 5 (y), dimasukkan ke persamaan regresi  

y = 0,635 x + 3,158 

y – 
3,158

0,635
 =  x  

5 - 
3,158

0,635
 =  

Jadi, Log x = 2,900787 

x  = antilog 2,900787 

x  = 795,768 ppm 

LC50 sampel = 795,768 ppm 

 

 

y = 0,74x + 3,7833
R² = 0,9785

0

1

2

3

4

5

6

0 0,5 1 1,5 2

N
ila
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ro

b
it

Log Konsentrasi
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6.5 Perhitungan nilai LC50 ekstrak n-heksana C. aurantifolia 

 

Log Konsentrasi (X) % Kematian Nilai Probit (Y) 

0 10 3,72 

1 35 4,65 

2 58 5,2 

 

 
 

Untuk LC50 (x), nilai probit adalah 5 (y), dimasukkan ke persamaan regresi  

y = 0,740 x + 3,043 

y – 
3,043

0,740
 =  x  

5 - 
3,043

0,740
 = 2,644594 

Jadi, Log x = 2,644594 

x  = antilog 2,644594 

x  = 441,157 ppm 

LC50 sampel = 441,157 ppm 

 

 

y = 0,74x + 3,7833
R² = 0,9785

0

1

2

3

4

5

6

0 0,5 1 1,5 2
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b
it

Log Konsentrasi
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6.6 Perhitungan nilai LC50 ekstrak etil asetat C. aurantifolia 

 

 

 
 

Untuk LC50 (x), nilai probit adalah 5 (y), dimasukkan ke persamaan regresi  

y = 0,520 x + 3,560 

y – 
3,560

0,520
 =  x  

5 - 
3,560

0,520
 = 2,769231  

Jadi, Log x = 2,769231 

x  = antilog 2,769231 

x  = 587,801 ppm 

LC50 sampel = 587,801 ppm 

 

 

y = 0,52x + 3,56
R² = 0,9826

0

1

2

3

4

5

0 0,5 1 1,5 2

N
ila

i P
ro

b
it

Log Konsentrasi

Log Konsentrasi (X) % Kematian Nilai Probit (Y) 

0 7 3,52 

1 20 4,16 

2 33 4,56 
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6.7 Perhitungan nilai LC50 ekstrak aseton C. aurantifolia 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk LC50 (x), nilai probit adalah 5 (y), dimasukkan ke persamaan regresi  

y = 0,620 x + 3,210 

y – 
3,210

0,620
 =  x  

5 - 
3,210

0,620
 = 2,887096  

Jadi, Log x = 2,887096 

x  = antilog 2,887096 

x  =  771,075 ppm 

LC50 sampel = 771,075 ppm 

 

 

Log Konsentrasi (X) % Kematian Nilai Probit (Y) 

0 7 3,12 

1 20 4,01 

2 23 4,36 

y = 0,74x + 3,7833
R² = 0,9785

0

1

2

3

4

5

6

0 0,5 1 1,5 2
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ro

b
it

Log Konsentrasi
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6.8 Perhitungan nilai LC50 ekstrak metanol C. aurantifolia 

 

 

 

Untuk LC50 (x), nilai probit adalah 5 (y), dimasukkan ke persamaan regresi  

y = 0,570 x + 3,1633 

y – 
3,1633

0,570
 =  x  

5 - 
3,1633

0,570
 = 3,222280 

Jadi, Log x = 3,222280 

x  = antilog 3,222280 

x  =  1668,322 ppm 

LC50 sampel = 1668,322 ppm 

 

y = 0,74x + 3,7833
R² = 0,9785

0

1

2

3

4

5

6

0 0,5 1 1,5 2

N
ila

i P
ro

b
it

Log Konsentrasi

Log Konsentrasi (X) % Kematian Nilai Probit (Y) 

0 0 3,12 

1 7 3,82 

2 15 4,26 
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6.9 Perhitungan nilai LC50 ekstrak n-heksana KPC 

 

Log Konsentrasi (X) % kematian Nilai Probit (Y) 

1 10 3,72 

2 37 4,67 

3 60 5,25 

 

 

Untuk LC50 (x), nilai probit adalah 5 (y), dimasukkan ke persamaan regresi  

y = 0,765 x + 3,017 

y – 
3,017

0,765
 =  x  

5 - 
3,017

0,765
 = 2,5921 

Jadi, Log x = 2,5921 

x  = antilog 2,5921 

x  = 390,930 ppm 

LC50 sampel = 390,930 ppm 

 

 

y = 0,765x + 3,017
R² = 0,981

0,00

1,00

2,00

3,00

4,00

5,00

6,00

0,00 1,00 2,00 3,00 4,00

n
ila

i p
ro

b
it

log [sampel]
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6.10 Perhitungan nilai LC50 ekstrak etil asetat KPC 

 

Log Konsentrasi (X) % Kematian Nilai Probit (Y) 

0 0 0 

1 3 3,12 

2 13 3,87 

 

 

 

Untuk LC50 (x), nilai probit adalah 5 (y), dimasukkan ke persamaan regresi  

y = 1,935 x + 0,395 

y – 
0,395

1,935
 =  x  

5 - 
0,395

1,935
 = 2,3798 

Jadi, Log x = 2,3798 

x  = antilog 2,3798 

x  = 239,798 ppm 

LC50 sampel = 239,798 ppm 

 

 

y = 1,935x + 0,395
R² = 0,8889
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6.11 Perhitungan nilai LC50 ekstrak aseton KPC 

 

Log Konsentrasi (X) % Kematian Nilai Probit (Y) 

1 3 3,12 

2 27 4,39 

3 50 5,00 

 

 

 

Untuk LC50 (x), nilai probit adalah 5 (y), dimasukkan ke persamaan regresi  

y = 0,940 x + 2,290 

y – 
2,290

0,940
 =  x  

5 - 
2,290

0,940
 = 2,8829 

Jadi, Log x = 2,8829 

x  = antilog 2,8829 

x  = 763,659 ppm 

LC50 sampel = 763,659 ppm 

 

 

y = 0,940x + 2,290
R² = 0,961

0
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6.12 Perhitungan nilai LC50 ekstrak metanol KPC 

 

Log Konsentrasi (X) % Kematian Nilai Probit (Y) 

1 7 3,52 

2 27 4,39 

3 37 4,67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk LC50 (x), nilai probit adalah 5 (y), dimasukkan ke persamaan regresi  

y = 0,575 x + 3,043 

y – 
3,043

0,575
 =  x  

5 - 
3,043

0,575
 = 3,404378 

Jadi, Log x = 3,404378 

x  = antilog 3,404378 

x  = 2532,084 ppm 

LC50 sampel = 2532,084 ppm 

 

y = 0,575x + 3,043
R² = 0,919

0
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Lampiran 7. Perhitungan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

 

7.1 Aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat Padina sp. 

 

No 
Konsentrasi 

(μg/mL) 

Absorbansi (A) 

λ = 516 nm 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 

1 20 0,705 12,639 

2 40 0,655 18,835 

3 80 0,565 29,988 

4 160 0,360 55,390 

5 320 -0,017 102,107 

6 kontrol 0,807 - 

 

 

 
 

y   = 0,2989x + 6,7276  

50   = 0,2989(IC50) + 6,7276  

IC50 = 
50 − 6,7276

0,2989
 

IC50 = 144,77 µg/mL 

Nilai IC50 sampel 144,77 µg/mL 

 

 

y = 0,1565x + 3,7838
R² = 0,9951
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Ekstrak etil asetat Padina sp.



87 

 
 

7.2 Aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat C. aurantifolia 

 

No 
Konsentrasi 

(μg/mL) 

Absorbansi (A) 

λ = 516 nm 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 

1 20 0,749 5,786 

2 40 0,722 9,182 

3 80 0,654 17,736 

4 160 0,554 30,314 

5 320 0,374 52,956 

6 kontrol 0,795 - 

 

 

 
 

y    = 0,1565x + 3,7841  

50  = 0,1565 (IC50) + 3,7841 

IC50 = 
50 − 3,7841

0,1565
 

IC50 = 295,31 µg/mL 

Nilai IC50 sampel 295,31 µg/mL 

 

 

 

y = 0,1565x + 3,7838
R² = 0,9951
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7.3 Aktivitas antioksidan ekstrak etil KPC 

 

No 
Konsentrasi 

(μg/mL) 

Absorbansi (A) 

λ = 515 nm 

Aktivitas Antioksidan 

(%) 

1 10,0 0,979 1,90 

2 20 0,917 8,12 

3 40 0,844 15,43 

4 80 0,661 33,77 

5 160 0,393 60,62 

6 kontrol 0,998 - 

 

 

 

 

y    = 0,3847x + 0,1795 

50  = 0,3847 (IC50) + 0,1795 

IC50 = 
50 − 0,3847

0,1795
 

IC50 = 128,60 µg/mL 

Nilai IC50 sampel 128,60 µg/mL 

 

y = 0,3847x + 0,1795
R² = 0,9946
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7.4 Aktivitas antioksidan isolat FN1 

 

No 
Konsentrasi 

(μg/mL) 

Absorbansi (A)  

λ = 515 nm 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 

1 20 0,925 4,05 

2 40 0,914 5,19 

3 80 0,879 8,82 

4 160 0,843 12,55 

5 320 0,772 19,92 

6 kontrol 0,964 - 

 

 

 
 

y    = 0,0523x + 3,6221 

50  = 0,0523 (IC50) + 3,6221 

IC50 = 
50 − 0,0523

3,6221
 

IC50 = 886,76 µg/mL 

Nilai IC50 sampel 886,76 µg/mL 

y = 0,1565x + 3,7838
R² = 0,9951
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Lampiran 8. Spektrum FT-IR Isolat FN1 
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A (t) 
2.35 

B (q) 
1.65 

C (m) 
1.31 

D (t) 
0.88 

H-2 

H-3 

H4-H15 

H-16 

Lampiran 9. Spektrum 1H-NMR dan 13C-NMR Isolat FN1 
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Lampiran 10. Hasil Pengujian antikanker terhadap sel MCF-7 

 

10.1 Gambar Layout Plate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.2 Hasil Uji Antipoliferasi 

 

 

 

 

10.3 Absorbansi Hasil isolat FN1 terhadap sel MCF-7 

 

 

 

 

 

 

Sampel IC50 (µg/mL) 

Isolat FN1 >1.000 
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10.4 Well Plate hasil pengujian isolat FN1 terhadap sel MCF-7 

 

 

 

 

 

 

 

10.5 Morfologi sel MCF-7 terhadap hasil uji isolat FN1 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Padina sp.          Sampel Citrus aurantifolia 

 

 

 

 

 

 

 

           Pengeringan sampel Padina sp         Pengeringan Citrus aurantifolia 

 

 

 

 

 

 

               Serbuk Padina sp  Serbuk C. aurantifolia 

 

 

 

 Maserasi masing-masing 

              Sampel C. aurantifolia Padina sp. 
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 Penyaringan hasil maserasi       Proses Evaporasi 

Padina sp dan C. aurantifolia 

 

 

 

 

 

  Ekstrak n-heksan       Ekstrak etil asetat Ekstrak aseton       Ekstrak Metanol 

Padina sp       Padina sp     Padina sp  Padina sp 

 

 

 

 

 

 

 Ekstrak n-heksana      Ekstrak etil asetat Ekstrak aseton          Ekstrak  Metanol 

C. aurantifolia             C. aurantifolia  C. aurantifolia           C. aurantifolia 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak etil Padina sp dan  

C. aurantifolia digabung (1:1)   

                  Proses Fraksinasi metode KKV 
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Fraksi-fraksi hasil KKV 

 

 

 

 Proses Fraksinasi  

 Dengan metode KKT 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Fraksinasi menggunakan Kromatotron 

 

 

 

 

 

Hasil analisis KLT Fraksi gabungan  kromatotron dengan eluen EtOAc : CHCl3 :             

n-heksana  (0,2 : 1,3 : 8,5) 
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                Fraksi gabungan 8      Fraksi gabungan 9       Fraksi gabungan 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Hasil KLT 3 Fraksi gabungan    Isolat FN1 

           dengan eluen CHCL3 : n-heksana (3 : 7) 

 

 

 

 

 

  

 

Uji aktivitas antioksidan isolat FN1 dengan menggunakan metode DPPH 

 

 

 

 

Hasil uji aktivitas antikanker isolat FN1 terhadap sel MCF-7 pada Well Plate 

 

 

Isolat

FN1 

Isolat FN1 


